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BERDASARKAN data Bank

Indonesia (BI), terjadi peningkatan

transaksi digital di Indonesia setiap

tahunnya. Akumulasi volume transaksi

digital pada 2020 tercatat telah menca-

pai 5,2 miliar transaksi dengan total

nominal transaksi lebih dari Rp 145 trili-

un. Angka ini jauh meningkat tajam jika

dibandingkan dengan tahun sebelum-

nya yang berada dalam kisaran angka

2,9 miliar per transaksi dengan total

nominal transaksi sebesar Rp 47 triliun.

(BI, 2020)

Menurut data BI, bisnis e-commerce

tahun lalu bernilai Rp 253 triliun. Nilai

yang besar ini harusnya turut memiliki

dampak fungsi (multiplier effect) yang

besar jika barang yang dijual meru-

pakan produk dari Indonesia. Namun,

disinyalir nilai tersebut hanya sebagian

kecil saja yang dinikmati oleh produsen

lokal, sisanya dinikmati produsen luar

negeri yang difasilitasi oleh pasar ekono-

mi digital yang ada. Indikasi ini jelas me-

nunjukkan betapa besarnya potensi

pasar ekonomi digital yang akan menja-

di kebutuhan ekonomi masa depan di

Indonesia. (BI, 2020).

Jasa Antar

Potensi ekonomi digital di Indonesia

memang sangat besar. Sepanjang 2020,

nilai transaksi bruto untuk jasa pesan

antarmakanan dan minuman berbasis

teknologi digital (online) di Indonesia

telah menguasai pasar Asia Tenggara.

Tak pelak setiap pelaku usaha mikro, ke-

cil, dan menengah atau UMKM yang

ada di Indonesia semakin dapat mera-

sakan besarnya manfaat, kinerja tran-

saksi ekonomi digital secara nasional. 

Dalam laporan Food Delivery

Platforms in Southeast Asia (Momentum

Works, 2021) disebutkan, Secara rank-

ing, Indonesia menempati posisi puncak

dalam dunia industri jasa antar

makanan berbasis teknologi digital de-

ngan total keuntungan senilai 3,7 miliar

dollar AS. Disusul lima negara lainnya

seperti Thailand dengan keuntungan

sebesar 2,8 miliar dollar AS, Singapura

(2,4 miliar dollar AS), Filipina (1,2 miliar

dollar AS), Malaysia (1,1miliar dollar

AS), dan Vietnam (0,7 miliar dollar AS). 

Meskipun praktis, dalam sisi regulasi

(aturan) transaksi ekonomi digital peme-

rintah diharapkan mampu memastikan

keamanan bertransaksi, dengan tak

adanya kriminalitas berbasis digital

yang dapat menyebabkan pelaku

UMKM mengalami kerugian secara ma-

teril dan imateril. Dalam konteks ini pe-

merintah harus memberikan perlin-

dungan terhadap konsumen digital ter-

masuk soal perlindungan data pribadi

konsumen pada saat berbelanja online

yang masih rawan diretas dan disalah-

gunakan pihak tak bertanggung jawab.

Kriminalitas dunia maya/kejahatan

siber di Indonesia faktanya terus

meningkat. Terdapat 4.250 la-

poran kejahatan siber yang dite-

rima oleh pihak kepolisian pada

2020. Angka ini jauh lebih tinggi

dibandingkan laporan kejahatan

siber pada 2015, yakni 2.609 ka-

sus. (Kepolisian RI, 2020). 

Perlindungan Konsumen

Sampai hari ini, tak semua

sektor industri Indonesia memi-

liki ketentuan khusus yang

mengatur aspek perlindungan

konsumen secara detail, khusus-

nya yang terkait dengan penye-

diaan unit atau fungsi yang

melayani perlindungan kon-

sumen. Hal yang mendekati,

baru terjadi sektor jasa keuang-

an yang memiliki peraturan
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Perlindungan Konsumen Sektor Jasa

Keuangan, yang salah satu poin uta-

manya mewajibkan lembaga jasa ke-

uangan mempunyai unit atau fungsi

perlindungan konsumen. Jika melihat

perkembangan ekonomi digital yang pe-

sat seperti sekarang, maka ketentuan

yang selama ini berlaku pada sektor jasa

keuangan idealnya juga diberlakukan

untuk semua sektor ekonomi industri,

tanpa terkecuali.

Kedepan, pertumbuhan layanan

ekonomi digital akan bersifat permanen

karena tren digitalisasi dan perubahan

perilaku konsumen yang semakin tinggi

akan semakin membuat berbelanja on-

line menjadi prioritas yang dipilih kon-

sumen. Karena itu, sudah sewa-

jarnyalah perlindungan konsumen men-

jadi hal utama dalam menata kemajuan

ekonomi digital di Indonesia.  ❑

*)  Haris Zaky Mubarak MA, Analis

Nasional dan Direktur Jaringan Studi

Indonesia

Perlindungan Konsumen  Era Digital

Haris Zaky Mubarak

Gunakan Genose, penumpang pe-

sawat di BIY dan Adisutjipto naik 40

persen.

-- Lumayan.

***

Untuk mencegah lumut, Candi

Borobudur disemprot minyak atsiri.

-- Dihangatkan?

***

Transaksi digital, Pemda DIY men-

dukung percepatan implementasi QRIS.

-- Aman dan nyaman.

Deteksi Dini Terorisme
HASIL survei BNPT (2020) menyata-

kan bahwa 85% generasi muda, mile-

nial, rentan terpapar radikalisme.

Kejadian terorisme yang terjadi baru-

baru ini di Makassar dan Mabes Polri se-

makin meneguhkan keterlibatan gene-

rasi milenial sebagai aktor utama teror-

isme. Pelakunya kelahiran tahun 1995.

Guna mengantisipasi teror lanjutan,

Densus 88 Polri hingga Sabtu (3/4) telah

menangkap sedikitnya 60 orang terduga

teroris yang tersebar di Makassar, Bima

NTB, Bekasi, Jakarta, Nganjuk,

Surabaya dan baru-baru ini di Bantul,

Sleman, dan Kota Yogyakarta. 

Menurut hasil kajian Tim Lab45,

sejak tahun 2000 - 2021 terdapat 522

serangan terorisme. Rangkaian aksi

teror ini memberikan pesan bahwa

terorisme nyata-nyata ada di sekitar

kita. Keterlibatan generasi teroris

milenial patut disesalkan. Mereka

adalah harapan dan tumpuan kema-

juan peradaban. Namun semua itu

langsung sirna seketika taatkala ge-

nerasi muda terlibat terorisme. Aksi-

aksi terorisme justeru melenyapkan

keberlangsungan kehidupan, baik

dirinya maupun orang lain. 

Cuci Otak

Anak muda mudah terombang-

ambing, labil, dan mudah terpenga-

ruh dalam berpikir dan bersikap.

Celakanya, jika gagasan konsep itu dite-

lan mentah-mentah tanpa dikunyah,

langsung dianggap sebagai kebenaran. 

Disini penulis mengajak pembaca un-

tuk mengenali, mendeteksi dini gerakan

kelompok radikalisme/terorisme. Modus

yang digunakan adalah membanding-

kan hal yang tidak sebanding. Sebagai

contoh: Anda memilih hukum buatan

Tuhan atau buatan manusia? Pilih Kitab

Suci atau UUD 1945? Pilih Nabi atau ba-

pak/ibumu? Memilih mati syahid atau

mati seperti kafir?

Saat dihadapkan langsung pertanya-

an-pertanyaan seperti ini, orang/calon

teroris tidak akan bisa berpikir jernih.

Kemampuan akal dan nalar tidak beker-

ja. Padahal kalau dikasih waktu

berpikir, justru pertanyaannya yang

salah, tidak berimbang. Tetapi metode

indoktrinasi cuci otak tidak memberi ru-

ang kesempatan untuk berpikir jernih

dan mempertanyakan, apalagi mendis-

kusikannya. Saat sudah terjebak, ia

akan bersikap intoleran, menentang

keluarga agar tidak mengikuti kegiatan

sosial budaya, dasa wisma, menggu-

nakan bank bahkan pemerintah, UUD

1945, Pancasila - demokrasi/pemilu di-

anggap sebagai thogut. 

Para agen perekrut terorisme memi-

liki kecakapan dalam mempengaruhi

orang agar mengikuti ajakannya melalui

metode cuci otak. Mantan penasihat

Jamaah Islamiyah (JI) Abdul Rahman

Ayub (CNN, 2015) memaparkan tiga ta-

hapan untuk merekrut anggota. 1)

Membangkitkan nostalgia kejayaan

kekhalifahan Islam, 2) Menumbuhkan

semangat juang dengan memperton-

tonkan kekejaman musuh-musuh (ne-

gara-umat kafir), 3). Pendalilan,

menampilkan dalil-dalil yang mampu

menimbulkan keinginan berjihad.

Perekrut seperti Ali Imron, mantan

teroris Bom Bali, mampu mengubah se-

seorang menjadi teroris butuh waktu 2

jam. Sedang Abu Mukafi seorang man-

tan perekrut dari kelompok Jamaah

Anshorut Daulah (JAD)  membutuhkan

waktu 15 menit. 

Langkah Antisipasi

Penyimpangan pada seseorang akan

menunjukkan gejala-gejala awal. Mulai

dari ucapan maupun sikap-sikap yang

berubah dari sebelumnya. Maka penye-

baran ajaran radikalisme dan terorisme

perlu dideteksi dan diantisipasi sejak

dini. Kita perlu melindungi agar anak-

anak dan keluarga dari pengaruh ide-

ologi radikalisme-terorisme. Langkah

pertama yaitu mengajarkan kebera-

gaman, mengenalkan dan berinterak-

si sosial dengan segala ragam perbe-

daan yang ada di kehidupan sehari-

hari, baik perbedaan suku, profesi,

dan keyakinan. Kita bisa hidup

berdampingan satu sama lainnya de-

ngan saling menguatkan agar tercipta

kohesi sosial. 

Kedua, memberikan  bahan bacaan

yang beragam. Dan ketiga,  menge-

nalkan mentor/guru/ulama yang me-

miliki pandangan moderat. Hal ini

bertujuan agar anak muda mendapat-

kan informasi, ilmu dan cara pandang

yang lebih terbuka, toleran. Tidak

berpakem pada satu arah pandangan

saja, berkaca mata kuda. Seperti pepa-

tah lama yang tak pernah usang, mence-

gah lebih baik daripada mengobati. ❑

*) Diasma S Swandaru  MH,

Peneliti Pusat Studi Pancasila UGM

Diasma S SwandaruAntisipasi Pemudik Lebaran
LEBARAN merupakan momentum

untuk mudik bagi para perantau di se-

jumlah wilayah DIY dan Jawa Tengah.

Kabupaten Gunungkidul biasanya

mempunyai angka tertinggi pemudik di

wilayah DIY. Sementara itu, di Jawa

Tengah bagian selatan biasanya ba-

nyak perantau asal Kabupaten Cila-

cap, Banyumas, Wonogiri dan Karang-

anyar yang mudik di saat Idul Fitri atau

Hari Raya Lebaran.

Tahun ini, pemerintah telah menge-

luarkan larangan mudik bagi para per-

antau, karena msih pandemi Covid-19.

Karena itu, berbagai upaya dilakukan

oleh pemerintah daerah untuk meng-

antisipasi kemungkinan adanya para

perantau yang nekat mudik. Selain de-

ngan pembuatan sekat-sekat, juga

pos-pos pengawasan dan tes antigen.

Pemerintah Kabupaten (Pemkab)

Banyumas, misalnya, akan menyiap-

kan 23 ribu tes cepat antigen untuk

mengantisipasi warga yang nekat

mudik pada saat lebaran nanti. Pem-

kab Banyumas bersama instasi lain ju-

ga tetap akan melakukan penyekatan

di perbatasan. Pemkab Banyumas ju-

ga minta Gugus Tugas tingkat RT

melakukan pengawasan terhadap war-

ganya.

Sebagai antisipasi terhadap warga

yang nekat mudik, ada tiga alternatif

tes cepat antigen yang disiapkan

Pemkab Banyumas dan pemerintah

desa setempat. Pertama, warga yang

mampu diminta membayar penuh bia-

ya tes cepat antigen. Kedua, Pemkab

akan memberikan subsidi biaya bagi

warga yang tidak mampu. Ketiga,

gratis kalau ada surat keterangan tidak

mampu dari desa. Gugus tugas juga di-

minta mengarahkan warga yang nekat

mudik agar menjalani karantina.

Terkait kemungkinan pemudik yang

diprediksi akan mencapai ribuan orang,

Pemerintah Kabupaten Karanganyar

melalui Dinas Perhubungan akan

mendirikan tiga pos pemantauan di tiga

lokasi. Yakni Terminal Palur, Terminal

Karangpandan dan Terminal Matesih.

Tiga terminal tersebut dinilai strategis,

karena Terminal Palur berada di perlin-

tasan armada Solo-Sragen, sedang-

kan Teminal Karangpandan dan

Matesih berada di kawasan kantung-

kantung perantau.

Para pemudik yang tiba dari peran-

tauan akan didata maupun menjalani

skrining di pos pantau tersebut. Mereka

akan didata: berasal dari mana, mau

ke mana, berapa lama pulang kam-

pung, dan sebagainya. Dinas Perhu-

bungan Karanganyar juga  akan berko-

ordinasi dengan Dinas Kesehatan da-

lam melakukan skrining paparan

Covid-19.

Untuk menghindari kejadian tahun

lalu, Bupati Karanganyar Juliyatmono

memastikan para pemudik akan diteri-

ma di kampung halaman mereka. Ia-

pun menjamin tidak akan ada lagi pe-

masangan portal kampung untuk

menolak perantau  yang akan masuk

kampung mereka. Menurutnya, tahun

lalu sempat dipasang portal-portal

kampung. Sekarang dengan PPKM

Mikro, satgas kampung difungsikan.

Jika memungkinkan, akan dilakukan

rapid tes antigen secara acak.

Mungkin langkah-langkah yang akan

dilakukan Pemkab Banyumas dan

Pemkab Karanganyar cukup bijaka-

sana. Larangan mudik lebaran me-

mang sangat dilematis. Tetapi bagai-

manapun, kesehatan, keamanan dan

kenyamanan masyarakat tetap harus

diutamakan.  ❑
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Guru Tak Bisa Digantikan
PANDEMI Covid-19 yang melanda

dunia sudah hampir satu tahun terakhir ini

berdampak terhadap perubahan aktivitas

belajar mengajar. Sejak Maret aktivitas

pembelajaran daring menjadi sebuah pilih-

an bagi sekolah dari PAUD hingga pergu-

ruan tinggi guna mencegah penyebaran

virus Covid-19 semakin meluas. Tidak ada

lagi aktivitas pembelajaran di ruang-ruang

kelas sebagaimana biasa dilakukan oleh

tenaga pendidik baik guru maupun dosen.

Langkah yang tepat untuk meminimalisir

penyebaran Covid-19 dengan membatasi

tatap muka dalam jumlah yang banyak.

Perubahan sangat cepat ini tanpa diiringi

persiapan yang memadai sebelumnya, ak-

ibatnya banyak kegagapan dalam pembe-

lajaran daring.

Pembelajaran daring yang belum diper-

siapkan secara matang tentu berdampak

terhadap metode pembelajaran yang di-

lakukan guru. Demikian pula penerimaan

atas pembelajaran dari para siswa pun sa-

ngat beragam, seringkali tidak memahami

materi maupun penyampaian dari guru.

Terlebih orang tua atau wali muridnya.

Lagi-lagi mengalami kendala pembela-

jaran yang luar biasa. Orang tua yang

sibuk bekerja dengan terpaksa harus men-

dampingi anak-anak mereka pada saat

jam pembelajaran daring. Anak-anak yang

biasanya di sekolah, berubah seketika un-

tuk melakukan aktivitas pembelajaran di

rumah. Untuk tingkat SMP, SMA, hingga

perguruan tinggi barangkali tidak terlalu

mengkhawatirkan. Namun untuk SD, tidak

sedikit orang tua siswa yang mengeluh aki-

bat pembelajaran daring. Mengingat kon-

disi orang tua siswa yang memiliki banyak

ragam latar belakang.

Tidak semua siswa dapat mengikuti

model pembelajaran jarak jauh. Hal ini

dikarenakan keterbatasan masyarakat kita

yang masih belum mampu memfasilitasi

anak-anak mereka dalam mengikuti model

pembelajaran daring. Tidak semua wali

murid atau siswa memiliki gadget berbasis

android. Tak sedikit pula wali murid yang

bias membantu membimbing anak-

anaknya ketika belajar dari rumah. Materi

pelajaran yang cukup komplek, tidak terse-

dianya fasilitas internet yang merata dimiliki

semua siswa, serta kesibukan orang tua di

luar rumah untuk memenuhi kebutuhan hi-

dup yang semakin sulit di masa pandemi

ini menjadi faktor utamanya.

Adanya kejadian luar biasa dalam dunia

pendidikan karena pandemi Covid-19 ini

semakin membuka mata masyarakat

akan pentingnya peranan guru dalam

pembelajaran. Kehadiran guru tak akan

pernah bisa digantikan. Secanggih apapun

sistem dan model pembelajaran yang saat

ini berkembang tak serta merta dapat di-

jadikan tolak ukur dalam menggantikan

peranan guru di sekolah. Hampir satu

tahun pelaksanaan belajar dari rumah, wali

murid mulai banyak mengeluh karena

mereka tidak mampu dalam mendampingi

putra putri mereka dalam belajar. Siswa

pun mulai merindukan guru di sekolah

karena jenuh di rumah. Hal ini semakin

memperjelas akan pentingnya peranan

guru dalam bidang pendidikan. Adanya fa-

silitas belajar canggih baik aplikasi online

maupun offline, nyatanya tidak serta merta

bisa menggantikannya.

Guru tidak hanya menjembatani proses

transfer ilmu, tapi juga sebagai pendidik,

motivator, pelatih, pembimbing sekaligus

mengarahkan siswa. Guru tidak hanya

mengajar untuk menjadikan siswanya

berilmu, tapi guru juga mendidik dan mem-

bimbing siswa menjadi pribadi yang berbu-

di pekerti luhur. Peran mendidik dan mem-

bimbing inilah yang tidak dapat digantikan

dengan teknologi secanggih apapun.

Semoga pandemi ini cepat berakhir, se-

hingga guru dan siswa dapat kembali

bertatap muka di sekolah. Pertemuan

yang selama satu tahun ini dirindukan an-

tara guru maupun siswa.

*) Tri Winartuti SPd SD, Guru SD

Negeri Perumnas Condongcatur.


